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Manajemen radio sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu 
program dan stasiun siaran. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 
manajemen radio Qur‟an dan Dakwah  dalam menghasilkan kualitas program 
siaran. Radio ini merupakan salah satu sarana komunikasi pada bidang dakwah. 
Radio Qur‟an dan  Dakwah ini sangat sedikit akan penyiar, radio ini hanya 
memiliki 3 orang penyiar dan 1 direktur radio. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah kualitatif yang mana seorang peneliti 
mulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai fakta dan fenomena-
fenomena sosial, melalui pengamatan lapangan, kemudian menganalisanya dan 
berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati. Hasil penelitian dari 
Radio Qur‟an dan Dakwah telah mampu menggunakan manajemen perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Manajemen perencanaan yang 
digunakan oleh Radio Qur‟an dan Dakwah yaitu dengan melakukan rapat 
produksi, menentukan topik, narasumber dan perencanaan crew yang terlibat 
dalam proses siaran. Manajemen pengorganisasian Radio Qur‟an dan Dakwah 
yaitu membuat team khusus yang akan bertanggung jawab terhadap program-
program unggulan. Membagi dan mengarahkan tugas kepada staff sesuai dengan 
standar operasional. Tahap pengarahan yang digunakan yaitu memberikan 
motivasi kepada crew untuk membuat program-program yang lebih bervariatif. 
Dan tahap pengawasan   evaluasi program siarannya Radio Qur‟an dan Dakwah 
melakukan pengawasan secara langsung kepada para crewnya sesuai dengan 
jadwal siaran yang telah disusun sebelumnya. Dari kualitas jangkauan frekuensi di 
Radio Qur‟an dan Dakwah ini sudah melakukan streaming media sosial, dan  dari 
segi kualitas penyiarnya sudah semakin bagus. 
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Radio management is essential to the success of a program and a broadcast 
station. The aim of the research is to determine the management of Qur'an and 
Da'wah radio in producing quality broadcast programs. This radio is a means of 
communication in the da'wah field. In this study, data was gathered through 
interviews, observation, and documentation. Whereas the data collection 
technique used is qualitative, in which a researcher begins to think inductively, 
capturing various facts and social phenomena through field observations, then 
analyzes and attempts to theorize based on what is observed. The findings of 
Radio Qur'an and Da'wah research have been applied to management planning, 
organizing, directing, and monitoring. Radio Qur'an and Da'wah use planning 
management to direct production meetings, determine topics, resource persons, 
and plan crews involved in the broadcast process. The management of organizing 
Radio Qur'an and Da'wah is forming a special team that will be in charge of 
producing superior programs. Tasks are divided and assigned to employees in 
accordance with operational standards. The purpose of the direction stage is to 
encourage the crew to create more diverse programs. And the stage of monitoring 
the broadcast program's evaluation Radio Qur'an and Da'wah directs the crew in 
accordance with the broadcast schedule that has been previously prepared. Social 
media has been streaming from the quality of frequency coverage on Radio Qur'an 
and Da'wah, and broadcaster quality is improving. 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
Islam adalah ajaran Allah yang sempurna dan diturunkan untuk mengatur 
kehidupan individu dan masyarakat. Akan tetapi kesempurnaan ajaran Islam 
hanya merupakan ide, jika tidak disampaikan kepada manusia, apalagi jika ajaran 
tersebut tidak diamalkan dalam kehidupan. Pengamalan agama adalah 
kesungguhan hati untuk mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari, karena ajaran Islam bukan hanya untuk diketahui dan 
dipahami saja, tetapi untuk dihayati dan diamalkan. Manakala agama telah 
menghujam ke dalam hati sanubari, maka segala kejahatan nafsu akan terkontrol, 
sehingga muncul perilaku yang baik pada setiap individu, keluarga, masyarakat, 
dan bangsa.   
Karena itu dakwah atau komunikasi Islam merupakan suatu aktivitas yang 
sangat penting dan Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan 
umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat 
manusia.  Dakwah adalah komunikasi antar umat manusia yang berisi pesan-
pesan ajaran Islam berupa ajakan, seruan, nasehat kepada yang ma‟ruf dan 
menjauhi yang munkar, sehingga untuk mencapai hasil yang diharapkan 
dibutuhkan pengetahuan komunikasi. Saat ini masalah dakwah semakin 
kompleks, sehingga penyelenggaraan dakwah memerlukan media penunjang. 
Eksistensi media hari ini diharapkan secara khusus dapat memberikan warna 
tersendiri bagi kehidupan umat Islam dalam berbagai aspek, sebab harapan 
masyarakat sangat besar terhadap kehadiran media.  
Apalagi kondisi masyarakat di tengah arus globalisasi saat ini, dimana 
benturan budaya asing telah mempengaruhi gaya hidup masyarakat serta 
kemerosotan akhlak. Sejatinya hari ini umat Islam cerdas menerima informasi 
dan kuat dalam aqidah, sebab kehadiran media telah mengelilingi kehidupan umat 
Islam. Media massa telah menjadi industri besar di tengah masyarakat Indonesia 
maupun di daerah. Kemudahan yang diberikan teknologi media elektronik dalam 
hal ini radio telah mampu mengiringi keseharian masyarakat. Sementara konsep 
yang dihadirkan oleh media memenuhi  selera pasar, yakni masyarakat sebagai 
pengguna. Terutama dari segi kebutuhan informasi lokal dan daerah. Secara 
makro wacana dalam media massa menjadi alat konstruksi realitas sosial, 
mengingat bahwa realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran individu, 
baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. 
Perkembangan teknologi digital sangat mempengaruhi cara berkomunikasi 
masyarakat di era modern tidak hanya bersifat lokal, regional, nasional namun 
jangkauan dunia. Saat ini media massa yang konvensional harus mengikuti 
2 
 
perubahan dan perkembangan teknologi. Televisi dan radio, sebagai media massa 
juga harus dapat mengikuti perkembangan teknologi. Informasi dan hiburan dapat 
diperoleh secara cepat dan kemasan yang menarik dengan media online. 
Radio sebagai media massa memiliki daya guna yang tinggi bagi pendengar, 
apalagi dengan siaran yang mengandung unsur agama yang banyak memberikan 
manfaat bagi pendengar terutama dalam pemenuhan kebutuhan rohani mereka 
Untuk itu radio dinilai sebagai media dakwah yang efektif, disamping sebagai 
media hiburan dan informasi juga digunakan sebagai sarana penyiaran agama. 
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Dakwah adalah pekerjaan mengkomunikasikan pesan Islam kepada manusia. 
Secara lebih operasional, dakwah adalah mengajak atau mendorong manusia 
kepada tujuan yang defenitif, yang rumusnya dapat diambil dari AlQur‟an dan 
Hadist atau dirumuskan oleh da‟i sesuai dengan ruang lingkup dakwahnya. 
Dakwah ditujukan kepada manusia, semetara manusia bukan hanya telinga dan 
mata tetapi makhluk yang berjiwa, berfikir dan merasa, yang bisa menerima dan 
menolak sesuai dengan persepsinya terhadap dakwah yang diterima
2
. 
Dalam Al-Qur‟an surah An-Nahl ayat 125 disebutkan bahwa dakwah adalah 
mengajak manusia kejalan Allah Subhanahu Wata‟ala. Dengan cara yang 
bijaksana, nasehat yang baik, serta dengan cara berdebat yang baik pula.  
Sebagaimana yang telah tercantum di dalam Qs. An-Nahl ayat 125 yang 
berbunyi:   
ُم بَِمْه َضلَّ َعْه هَُى اَْعلَ  اُْدُع اِٰلى َسبِْيِل َربَِّك بِاْلِحْكَمةِ َواْلَمْىِعظَِة اْلَحَسنَِة َوَجاِدْلهُْم بِالَّتِْي ِهَي اَْحَسُهُۗ اِنَّ َربَّكَ 
 َسبِْيلِٖه َوهَُى اَْعلَُم بِاْلُمهْتَِدْيهَ 
Yang artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
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Radio yang merupakan media konvensional juga menghadapi permasalahan 
yaitu melakukan perubahan dan menyesuaikan diri di era digital, sehingga radio 
harus beradaptasi dengan media baru. Pada saat ini harus disadari bahwa 
sekarang sudah ada pada era konvergensi media. Alternatif pendengar radio untuk 
memperoleh hiburan dengan mengakses radio streaming Perihal tersebut yang 
jadi tantangan dalam menjaga eksistensi siarannya.. Namun, terdapat kekuatan 
yang ada dalam media radio yaitu salah satunya adalah dapat menciptakan 
imajinasi bagi pendengarnya atau disebut dengan “theatre of mind”. Disamping 
itu radio juga memiliki kelebihan yaitu media yang dapat diakses dengan mudah, 
murah, cepat, kapan saja, dimana saja, dan fleksibel (dapat didengarkan sambil 
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beraktifitas yang lain), sehingga kelebihan tersebut harus dioptimalkan sebagai 
dasar dalam menghadapi tantangan dan untuk meraih peluang yang ada
 4
. 
Terlepas dari kelebihan radio, untuk penyelenggaraan radio ialah dengan 
penerapan manajemen siaran yang baik, melaksanakan guna penyiaran yang 
sintetis hendak mempengaruhi terhadap pola manajemen radio secara totalitas. 
Tahapan manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pergerakan serta 
pengawasan, dapat saja terjadi kesalahan kecil ataupun parah, yang berdampak 
untuk totalitas program siaran radio. 
Sebuah proses manajemen dibutuhkan untuk dapat mengatur jalannya siaran, 
mulai dari merencanakan kegiatan siaran, mengorganisasikan orang yang handal 
dalam bidangnya sesuai kebutuhan, menggerakkan sumber daya yang dimiliki, 
dan mengawasi segala aktivitas proses pelaksanaan siaran
5
 
Mengelola media penyiaran pada dasarnya adalah mengelola manusia. 
Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas manusia yang 
dipunyai tiap media penyiaran ialah teknik, program, serta pemasaran. 
Keberhasilan media penyiaran tergantung pada bagaimana mutu orang- orang 
yang bekerja pada 3 bidang tersebut. Tetapi, dengan demikian, mutu manusia saja 
tidak layak apabila tidak diiringi dengan kemampuan pimpinan media penyiaran 
mengelola sumber tenaga manusia yang ada. 
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Penyiar radio adalah seorang pemimpin penuh di acara atau program yang 
dibawakannya. Seorang penyiar juga bertanggung jawab untuk kelancaran dan 
kesuksesan sebuah acara. Jangan sampai hal-hal kecil dibiarkan yang dapat 
mengganggu tugas sebagai seorang penyiar. Permasalahan dapat timbul dari diri 
pribadi juga dari keadaan sekitar. Seorang penyiar harus bisa konsentrasi dalam 
menjalankan tugas siaran. 
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Radio Qur‟an dan dakwah 90,50 FM sebagai media komunikasi dalam 
penyampaian informasi agama, ini merupakan salah satu bukti bahwa radio masih 
berperan penting dalam memberikan pendidikan nilai-nilai moral agama Islam 
sehingga mampu untuk menambah pengetahuan masyarakat tentang nilai atau 
moral yang terdapat didalam agama Islam tersebut. 
Dipilihnya Radio Qur'an dan Dakwah karena merupakan salah satu radio 
swasta yang berlokasi di Islamic  Markaz, Kabupaten Kampar. Radio Qur'an dan 
dakwah ini merupakan radio yang berfokus pada penyebaran dakwah Islam 
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melalui program siaran dakwah Islam dan murattal al-Qur'an yang disiarkannya. 
Ada empat program siaran dakwah yang disiarkan oleh Al-Qur'an dan radio 
dakwah, yaitu mulai dari program tanya jawab kepada ummat, kajian 
pembahasan fiqh kontemporer, kajian ummat dan tabligh akbar.
8 
Jikalau dilihat Radio Qur‟an dan Dakwah ini sangat minim sekali akan 
penyiar, radio ini hanya memiliki 3 orang penyiar. Radio Qur‟an dan dakwah 
mengudara selama 17 jam dalam satu hari. Ialah mulai dari jam 04. 30 hingga 
pada jam 22. 00 Wib. Dengan gelombang frekuensi 90, 50 FM dengan jangkauan, 
Bangkinang Kota serta Air Tiris saja. Ada pula segmen dari radio Qur‟an dan 
dakwah ini yakni segala susunan warga yang terdapat di Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar sampai warga Air Tiris. Penyiaran radio Qur‟an dan dakwah 
ini berfokus pada kajian dakwah Islam maupun ceramah dan murottal al- Qur‟an. 
Radio Qur‟an dan dakwah 90,50 FM ini jikalau ditinjau dari segi manajemen 
atau pengelolaan program siaran dakwahnya sungguh jauh ketinggalan 
dibandingkan dengan radio lainnya, hal ini dapat dilihat atau diketahui dari segi 
jangkauan frekuensi nya yang terbatas serta bisa pula dilihat dari program siaran 
dakwah yang kurang cukup efektif. Ketidak efektifan program siaran dakwah 
yang ditayangkan oleh radio Qur‟an dan dakwah 90, 50 FM itu dikenal dari hasil 
observasi yang dilakukan oleh penulis kepada pihak radio Qur‟an dan dakwah 
yaitu bapak Erwind selaku penyiar radio Qur‟an dan dakwah 90,50 FM 
mengatakan bahwa seluruh program siaran-siaran dakwah yang disiarkan oleh 
radio Qur‟an dan dakwah ini diisi oleh para da‟i yang profesional dibidangnya 
dan diisi oleh da‟i yang berbeda di setiap materi dakwahnya. 
Ada pula dalam perihal ini segmen ataupun sasaran pendengar dari radio 
Qur‟ an serta dakwah ini merupakan segala penduduk ataupun warga yang 
terletak dalam jangkauan frekuensi radio Qur‟ an serta dakwah ini, ialah 
jangkauannya merupakan mulai dari Bangkinang Kota hingga dekat Air Tiris 
saja. Serta sasaran pendengar radio Qur‟ an serta dakwah ialah masyarakat mulai 
dari yang telah merambah usia anak muda sampai berusia 
Dalam mengikuti perkembangan zaman yang semakin canggih, Radio 
Qur‟an dan dakwah tidak mau kalah bersaing dengan radio komersil lainnya. 
Salah satu cara agar Radio Qur‟an dan dakwah tetap bertahan adalah dengan tetap 
menjaga kualitas siarannya di dunia digital. Radio Qur‟an dan dakwah sendiri 
telah memiliki streaming. Selain itu, mereka juga selalu update acara dan 
kegiatan mereka di sosial media instagram, dan facebook. Selama empat tahun 
mengudara, Radio Qur‟an dan dakwah pastinya telah mengalami berbagai macam 
masalah, mulai dari masalah internal ataupun eksternal. Kurangnya dalam 
lingkup SDM (Sumber Daya Manusia). Hal itu menyebabkan masalah utama 
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dalam radio ini yaitu kurangnya SDM yang mau aktif di radio tersebut, karena 
terbatasnya anggaran untuk pegawai yang lain, sehingga membuat minimnya 
penyiar di radio Qur‟an dan Dakwah.  
Untuk mencapai tujuan radio tentunya membutuhkan manajemen yang baik, 
menjalankan fungsi manajemen siaran yang baik serta program-program yang 
diciptakan memudahkan para pendengar untuk memahami informasi yang 
disampaikan oleh penyiar.Dari sinilah penulis ingin meneliti dan 
mengembangkan tentang manajemen yang dirangkai dalam judul “Manajemen 
Penyiaran Radio Quran Dan Dakwah 90,50 Fm Bangkinang Dalam 
Menghasilkan Kualitas Program Siaran” 
1.2 Penegasan Istilah 
Dalam sebuah penulisan ada beberapa istilah yang perlu diperjelas guna 
mempermudahkan dan menghindari kesalahan. Adapun penegasan istilah dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Manajemen Penyiaran 
Manajemen penyiaran adalah manajemen yang diterapkan dalam organisasi 
penyiaran, yaitu sebagai motor penggerak. Sebelumnya perlu kita lihat bagaimana 
manajemen penyiaran di Indonesia mengingat siaran dapat mengubah 
sikap,pendapat dan tingkah laku individu kelompok, maka penerapan manajemen 
penyiaran harus mampu mengarahkan setiap siaran yang dihasilkan dan di sajikan 
kepada Khalayak merupakan penjabaran dari nilai-nilai Pancasila
9
 
Pengertian manajemen yang dikemukakan oleh Stoner sebagai 
berikut:“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 




b. Radio Qur‟an dan Dakwah 90,50 Fm 
Radio Qur‟an dan dakwah ini merupakan radio yang memang berfokus pada 
penyebaran dakwah-dakwah Islam melalui siaran-siaran kajian dakwah yang diisi 
oleh para da‟i yang professional dibidangnya . 
Radio Qur‟an dan dakwah ini merupakan radio yang berada dibawah 
naungan masjid Al-Ihsan Islamic Center Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 
Radio Qur‟an dan dakwah ini beralamat di Markaz Islamy Kabupaten Kampar, di 
Jl. Professor. Moh. Yamin, SH, Bangkinang Kota, Langgini, Kabupaten 
Kampar.Radio Qur‟an dan dakwah ini digerakkan oleh sumber daya manusia 
yang kreatif, dinamis, berwawasan luas terutama berwawasan luas pada segi 
pengetahuan agama Islam. 
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c. Kualitas Program  
Menurut istilah, kata kualitas adalah mutu, yaitu tingkat baik buruknya 
sesuatu.
11
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a) Menurut Edward Deming, kualitas adalah suatu tingkat yang dapat 
diprediksi dari keseragaman dan kebergantungan pada biaya rendah dan 
sesuai dengan pasar. 
b) Menurut Joseph Juran, kualitas adalah kesesuaian untuk penggunaan 
(fitness for use), ini berarti bahwa suatu produk atau jasa hendaklah sesuai 
dengan apa yang diperlukan atau diharapkan oleh pengguna. 
Program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau segmen dari isi 
siaran radio maupun televisi secara keseluruhan.Sehingga memberikan pengertian 
bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang diudarakan.Atau 
dapat dikatakan bahwa siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran tersusun dari 
beberapa program siaran. Masing-masing program siaran ini menempati slot 
waktu tertentu dengan durasi tertentu yang biasanya tergantung dari jenis 
programnya, apakah jenis hiburan, informasi iptek dan berita. Slot Waktu masing-
masing program ini dirancang sesuai dengan tema program itu (programming), 
sehingga menjadi satu jadwal siaran tiap harinya.
13
 
Jadi kualitas program dapat didefinisikan suatu tingkat baik buruknya satu 
bagian segmen dari siaran radio maupun televisi secara keseluruhan.Adapun 
program siaran dakwah yang disiarkan oleh radio Qur‟an dan dakwah ini ada 
empat, yaitu mulai dari program acara umat bertanya imam menjawab, kajian 
pembahasan fiqih kontemporer, kajian ummahat serta tabligh akbar. 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari penjelasan diatas, peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti itu 
adalah bagaimana manajemen radio Qur‟an dan Dakwah dalam menghasilkan 
kualitas program siaran ? 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui manajemen penyiaran radio Quran dan Dakwah 
dalam meningkatkan kualitas siaran 
2. Kegunaan Penelitian  
a) Keguanaan akademis  
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1. Bagi pihak penyelenggara radio dalam hal ini pihak radio 
Qur‟an dam  Dakwah 90,50 Fm, sebagai bahan masukan 
khususnya kepada staf dan kru dalam menhasilkan mutu serta 
kualitas program siaran. 
2. Hasil penelitian ini juga berguna untuk mahasiswa Ilmu 
Komunikasi, untuk bisa melakukan penelitian selanjutnya yang 
tentunya berkaitan dengan manajemen penyiaran yang disiarkan 
oleh radio Qur‟an dan dakwah 90,50 FM Bangkinang kota 
Kabupaten Kampar. 
b) Kegunaan Praktis  
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi besar 
terhadap mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau.  
2. Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program 
Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan Ilmu Komunikasi, konsentrasi 
Broadcasting. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
sekiranya untuk menyusun sistematika penulisan sehingga mempermudah dalam 
memahami. Adapun sistematika dalam penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 
 BAB I :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan penggunaan penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Pada bab ini akan dibahas mengenai kajian teori, kajian terdahulu 
dan kerangka pikir yang menjelaskan tentang teori-teori yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini penulis menuangkan metode penelitian yang 
didalamnya terdapat jenis pendekatan penelitian, sumber 
data, informasi penelitian, teknik pengumpulan data, 
validasi data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini membahas tentang deskripsi umum tentang tempat 





BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian dan 
pembahasan dari hasil penelitian. 
BAB VI : PENUTUP 
Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisikan 
kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan 
















2.1 Kajian Terdahulu 
Penelusuran kajian terdahulu ini didasarkan pada kemampuan penulis 
dalam menelusuri penelitian-penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, 
yaitu: Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, sejauh ini penelitian tentang 
manajemen penyiaran radio Quran dan Dakwah 90,50 fm dalam meningkatkan 
kualitas program siaran khususnya di fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Suska Riau belum pernah dilakukan. Berikut adalah beberapa hasil karya lain 
(jurnal) yang mendukung dengan penelitian ini:  
 
1. Abdi, (2019), “Manajemen Radio Dakwah Al-Hikmah Pondok Pesantren 
Imam Syafi‟i Genteng Banyuwangi” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Manajemen Radio Dakwah AlHikmah Pondok Pesantren Imam Syafi‟i 
Genteng Banyuwangi: 1. Program Radio Dakwah Al-Hikmah Pondok 
Pesantren Imam Syafi‟i Genteng Banyuwangi, terbagi menjadi dua jenis: a. 
Program Harian (Kajian Pagi, Salam Sapa Pendengar, Kajian Jelang Siang, 
Jeda dan Murottal, Kajian Siang, Kajian Sore, Request Jeda dan Murottal, 
Kajian Malam, Dzikir Pagi, Sore dan Malam, Jeda & Ceramah Singkat) b. 
Program Mingguan (Live Kajian Ahad Sore, Live/ Rilae Kajian Dauroh, Live 
Kajian Bersama Artivisi Senin Malam, Hallo Dokter), 2. Radio dakwah Al-
Hikmah dalam pengelolaan program siaran dawah telah memiliki sistem 
rencana kerja yang bersifat jangka panjang, jangka menengah, dan jangka 
pendek, 3. a. Faktor Pendukung (1.) Radio  dakwah Al-Hikmahtelah banyak 
memiliki program dakwahnya. (2.) Persiapan penyiaran yang dilakukan oleh 
radio dakwah Al-Hikmahtelah sesuai dengan metode yang sebaik-baiknya. b. 
Faktor Penghambat: Kondisi cuaca yang buruk membuat program siaran 
terganggu, Jangkauan frekuwensi hanya di Banyuwangi saja, Dana yang 
Kurang Memadai. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada program dan 
radio yang diteliti oleh penulis, dalam penelitian yang penulis lakukan 
berjudul Manajemen Penyiaran Radio Qur‟an dan Dakwah 90,50 Fm dalam 
Menghasilkan Kualitas Program Siaran. 
 
2. Defhany, (2019) “Manajemen Media Penyiaran Radio Mora Fm Dalam 
Meningkatkan Kualitas Program Siaran Radio Di Era New Media”. 
Penelitian ini membahas mengenai manajemen media penyiaran Radio Mora 
FM dalam meningkatkan kualitas program siaran radio di era New Media. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk manajemen media 
penyiaran Radio Mora FM dalam meningkatkan kualitas program penyiaran 
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Radio Mora FM. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah beberapa 
manajer dan penyiar dari Radio Mora FM yang ditentukan dengan cara 
purposive sampling. Hasil akhir yang dari penelitian ini adalah Pertama, 
dengan menerapkan manajemen media penyiaran radio yang baik dan secara 
optimal, Radio Mora FM dapat meningkatkan kualitas program siaran radio 
di era new media saat ini, Kedua, dengan menerapkan rencana strategis 
manajemen media penyiaran radio Khususnya radio Mora FM guna 
meningkatkan kepuasan pendengar radio Mora FM dan meningkatkan 
jumlah pendengar Radio Mora FM, Ketiga, mengevaluasi kinerja Radio 
Mora FM dalam meningkatkan kualitas program penyiaran radio Mora FM. 
Perbedaan dari penelitian ini terletak pada program dan radio yang diteliti 
oleh penulis, dalam penelitian yang penulis lakukan berjudul Manajemen 





3. Nurhasanah Nasution, (2018) jurnal ini berjudul “Strategi Manajemen 
Penyiaran Radio Swasta Kiss Fm Dalam Menghadapi Persaingan Informasi 
Digital”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 
manajemen penyiaran radio swasta KISS FM dalam menghadapi persaingan 
informasi digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui pendekatan kualitatif yang dijelaskan secara deskriptif untuk 
mengetahui gambaran tentang bagaimana strategi manajemen penyiaran 
radio dalam menghadapi persaingan informasi digital. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa segmen pasar pendengar radio KISS Fm Medan 
adalah remaja yang berusia 15- 25 tahun. Remaja merupakan sasaran yang 
strategis untuk bisnis radio. Untuk mengatasi persaingan dengan radio-radio 
di zaman sekarang ini, radio KISS FM tetap konsisten memutarkan single-
single lagu yang terbaru, dan bedanya kalau radio lain tetap memutar lagu-
lagu yang hits secara berulang-ulang, di radio KISS FM selalu memutarkan 
lagu-lagu yang up to date.  Radio KISS FM  memang harus tampil beda. 
Radio KISS FM bukan lagi radio konvensional, yang hanya menyampaikan 
informasi. Tetapi sudah merambah ke media sosial, seperti youtube. 
Terbukti adanya acara- acara khusus di radio seperti interview bersama artis-
artis  dapat disaksikan di channel youtube. Manajemen radio kiss fm Medan, 
sudah all in one  yaitu melakukan siaran melalui on air, off air dan siaran 
online atau live streaming. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
penulis adalah dalam meningkatkan kualitas program siaran sedangkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah Nasution adalah dalam 




4. Ari Mintarti Murbaningsih, Purwanto, Ade Wahyudin (2019) “Strategi 
Manajemen Dalam Mempertahankan Eksistensi Program Siaran Dunia 
Dongeng di RRI Purwokerto”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi manajemen dalam mempertahankan eksistensi program 
siaran Dunia Dongeng di LPP RRI Purwokerto. Berdasarkan analisis 
SWOT, terdapat lebih kekuatan dan peluangnya, pendongeng merupakan 
seorang yang profesional, audiencenya yang sudah pasti yaitu komunitas 
anak-anak. Isi ceritanya berbobot dan bermanfaat. Waktu siaran yang 
ditentukan sesuai dengan kebutuhan pendengarnya. Penyajian yang menarik 
dan variatif. Hasil dari analisis tersebut dapat memberikan masukan untuk 
menambah jumlah pendongeng yang berkualitas dan meningkatkan jumlah 
pendengarnya. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 
penulis hanya meneliti Manajemen penyiaran Radio Qur‟an dan Dakwah 
90,50 Fm Dalam Menghasilkan Kualitas Program Siaran sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Ari Mintarti Murbaningsih, Purwanto, Ade 
Wahyudin Strategi Manajemen Dalam Mempertahankan Eksistensi Program 




5. Geofakta Razali, Deria Pradana Putri (2020) “Manajemen Penyiaran Radio 
Dalam Menghadapi Persaingan Media Di Era Digital Pada Industri 
Penyiaran” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
manajemen penyiaran Smart Fm Pekanbaru dalam menghadapi persaingan 
dan era digital di Industri Penyiaran. Penelitian ini menggunakan paradigma 
konstruktivis dan menggunakan metode penelitian studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif dan menggunakan teori Manajemen Penyiaran Peter 
Pringle. Informan dalam penelitian ini adalah Station Manager, Program 
Coordinator, Penyiar, Staf Pemasaran dan Staff Produksi Smart Fm 
Pekanbaru yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Radio Smart Fm Pekanbaru memiliki 
segmentasi usia 17-45 tahun dengan presentasi 60% wanita dan 40% pria. 
Pengorganisasian Smart Fm Pekanbaru menempatkan masing-masing 
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Sumber Daya Manusia (SDM) atau tenaga kerja sesuai keahlian mereka 
pada bidangnya masing-masing, sehingga hasil kerja yang didapatkan bisa 
memuaskan. Proses pengarahan Smart Fm Pekanbaru meliputi motivasi, 
komunikasi dan pelatihan, sedangkan dalam proses pengawasan, Smart Fm 
Pekanbaru melakukan evaluasi secara harian, minggun, bulanan dan 
tahunan. Selain itu, SmartFm juga melakukan penilaian karir bagi semua 
karyawan. Dalam proses evaluasi, Smartfm Pekanbaru juga mengalami 
beberapa kendala diantaranya adalah kendala teknis dan SDM. Perbedaan 
dari penelitian ini yaitu penulis meneliti Manajemen Siaran Radio Qur‟an 
Dan Dakwah 90,50 Fm Dalam Menghasilkan Kualitas  Program Siaran 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Geofakta Razali dan Deria 
Pradana Putri ialah Manajemen Penyiaran Radio Dalam Menghadapi 




6. Dwiva Devi Shintia, Azhar, dan Hadriana (2019) “Manajemen Siaran 
Pendidikan Di Programa 1 (Satu) Radio Republik Indonesia (RRI) 
Pekanbaru” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis Manajemen Siaran Pendidikan di Programa 1 (satu) Radio 
Republik Indonesia (RRI) Pekanbaru ditinjau dari fungsi fungsi manajemen 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode Miles 
dan Huberman (1992) yaitu melalui proses reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan serta triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Manajemen Siaran Pendidikan di Programa 1 (satu) Radio Republik 
Indonesia (RRI) Pekanbaru sudah berjalan dengan baik. Langkah awal 
perencanaan adalah melalui rapat program yang dilaksanakan setiap tahun 
untuk membuat program pendidikan. Selanjutnya menentukan tim siaran 
pendidikan, penyiar, tema pendidikan, jadwal siaran dan narasumber. 
Narasumber dipilih  dengan seksama yang dapat memberikan informasi 
yang akurat. Perencanaan di bagian teknik studio dilakukan secara matang 
dengan cara memberikan panduan berupa lookbook yang diberikan kepada 
penyiar sebagai pedoman pada saat siaran. Pengorganisasian siaran 
pendidikan di Programa 1 (satu) RRI Pekanbaru dilakukan dengan 
membentuk Tim oleh Kepala LPP RRI Pekanbaru yang direncanakan pada 
saat rapat program tahunan atau telah sesuai dengan SK masing-masing jika 
berstatus PNS dan diberikan wewenang dengan  uraian tugas yang 
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jelas.Pelaksanaan siaran pendidikan di Programa 1 (satu) RRI Pekanbaru 
sudah dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 2015 tentang Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik 
Indonesia serta peraturan KPI tentang Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) 
tahun 2012. Pengawasan di RRI seluruh Indonesia dilakukan oleh Dewan 
Pengawas yang merupakan jabatan tertinggi di RRI. Sedangkan pengawasan 
RRI Pekanbaru dilakukan oleh Kepala LPP RRI Pekanbaru.Untuk 
pengawasan program siaran dilakukan oleh kepala bidang program siaran 
bekerjasama dengan kepala seksi perencanaan dan evaluasi programa 
sedangkan pengawasan jadwal siaran di Programa 1 (satu) Pekanbaru 
dilakukan oleh Kepala Seksi Programa 1 (satu). Perbedaan dari penelitian 
yang penulis lakukan yaitu terletak pada radio dan cara meningkatkan 
kualitas program siaran sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dwiva 
Devi Shintia, Azhar, dan Hadriana yaitu Manajemen Siaran Pendidikan Di 
Programa 1 (Satu) Radio Republik Indonesia (RRI) Pekanbaru
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2.2 Landasan Teori 
 
Pada umumnya, teori( theory) merupakan sesuatu sistem konsep abstrak yang 
mengindikasikan adanya ikatan antara konsep- konsep tersebut yang mendukung 
kia memahami sesuatu fenomena. Jonathan H. Turner mendefinisikan teori 
selaku“ suatu proses meningkatkan ide- ide yang menolong kita menerangkan 
gimana serta kenapa suatu kejadian terjalin.” 
Bagi Karlinger, teori merupakan himpunan konstruk( konsep) definisi, serta 
proposisi yang mengemukakan pemikiran sistematis tentang indikasi dengan 
menjabarkan keakraban diantara variabel, buat menerangkan dan meramalkan 
indikasi tersebut. 
 
A. Komunikasi Massa 
Pakar komunikasi Joseph A. Devito merumuskan komunikasi massa yang 
pada intinya menggambarkan penjelasan tentang penafsiran massa serta pula 
media yang digunakannya. Dia mengemukakan definisinya dalam 2 item. Salah 
satunya, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar- 
pemancar audio dan visual. Komunikasi massa barangkali hendak lebih mudah 
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Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi antarpersonal dan komunikasi 
kelompok. Perbedaanya terdapat dalam komponen- komponen yang turut dan di 
dalamnya, serta proses berlangsungnya komunikasi tersebut. Namun, biar ciri 
komunikasi massa itu terlihat jelas, sampai pembahasannya butuh dibandingkan 
dengan komunikasi antrpersonal. Ciri komunikasi massa adalah selaku berikut:
20
 
a) Komunikator Terlembagakan 
 Apabila pesan itu hendak di informasikan melalui pesan kabar sampai 
prosesnya yakni komunikator menyusun pesan dalam wujud postingan, 
apakah atas keinginannya maupun atas permintaan media massa yang 
bersangkutan. Berikutnya, pesan hendak ditilik oleh penanggung jawab rubrik 
yang berikutnya hendak diserahkan kepada redaksi buat ditilik layak tidaknya 
pesan buat dikutip dengan pertimbangan utama tidak menyalahi kebijakan 
dari lembaga media massa. Kala sudah layak pesan terbuat settingnya, setelah 
itu ditilik oleh korektor, disusun oleh lay out man biar komposisinya bagus, 
terbuat plate, sehabis itu masuk mesin cetak. Tahap akhir sehabis dicetak 
yakni tugas distribusi buat mendistribusikan pesan kabar yang berisi pesan 
kepada khalayak. 
b) Pesan Bersifat Umum 
Komunikasi bersifat terbuka artinya komunikasi massa itu ditujukan buat 
segala orang serta tidak ditujukan buat sekelompok orang tertentu. Oleh 
karenanya, pesan komunikasi massa bertabiat universal. Pesan komunikasi 
massa dapat berupa kenyataan, kejadian maupun opini. Pesan komunikasi 
massa yang dikemas dalam wujud apapun harus memenuhi kriteria berarti 
maupun menarik, ataupun berarti sekalian menarik buat sebagian besar 
komunikan. 
c) Komunikasi Anonim serta Heterogen 
 Pada komunikasi antarpersonal, komunikator hendak menguasai 
komunikannya, mengidentifikasi identitasnya. Sebaliknya dalam komunikasi 
massa, komunikator tidak menguasai komunikan( anonim), karena 
komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping 
anonim, komunikan komunikasi massa pula heterogen, sebab terdiri dari 
berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan 
bersumber pada aspek usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar 
belakang budaya, agama, dan tingkatan ekonomi. 
d) Media Massa Memunculkan Keserempakan 
 Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi yang lain 
ialah jumlah sasaran khalayak yang dicapainya relative banyak dan tidak 
terbatas. Effendy( 1981) mengartikan keserempakan media massa itu sebagai 
keserempakan kontak dengan sebagian besar penduduk dalam jarak yang jauh 
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dari komunikator dan penduduk tersebut satu sama yang lain terletak dalam 
keadaan terpisah. 
e) Komunikasi Mengutamakan 
 Isi Dibandingkan Ikatan Salah satu prinsip komunikasi ialah bila 
komunikasi mempunyai ukuran isi dengan ukuran ikatan. Sebaliknya Rakhmat 
berkata dalam komunikasi antarpersonal yang diutamakan yakni aspek ikatan. 
f) Komunikasi Massa Bertabiat Satu Arah 
 Sebab pesannya di informasikan lewat media massa komunikator serta 
komunikasinya tidak bisa melaksanakan kontak langsung. 
g) Stimulasi Perlengkapan Indra Terbatas 
 Ciri komunikasi massa yang lain yang dapat dikira kelemahannya ialah 
stimulasi perlengkapan indra yang terbatas. Pada komunikasi antarpersonal 
yang bertabiat tatap muka, sampai seluruh perlengkapan indra pelakon 
komunikasi, komunikator dan komunikan, dapat digunakan secara maksimal. 
Kedua belah pihak dapat memandang, mendengar secara langsung apalagi 
dapat jadi merasa. Dalam komunikasi massa stimulasi perlengkapan indra 
bergantung pada tipe media massa. Pada pesan kabar dan majalah, pembaca 
cuma dapat memandang. Pada radio siaran dan rekaman auditif, khalayak 
cuma dapat mendengar, sebaliknya pada media televisi dan film, kita 
mengenakan indra penglihatan dan rungu. 
h) Umpan Balik Tertunda serta Tidak Langsung 
 Feedback yakni aspek berarti dalam proses komunikasi antarpersonal, 
komunikasi kelompok dan komunikasi masa. Daya guna komunikasi kerap 
kali dapat dilihat dari feedback yang di informasikan oleh komunikan. Umpan 
balik sebagai reaksi memiliki volume yang tidak terbatas pada komunikasi 
antarpersonal. Sebaliknya dalam komunikasi massa umpan balik bertabiat 
tidak langsung dan tertunda. 
 
B. Radio  
Pengertian radio menurut James Maxwell adalah suatu gerakan magnetik 
yang dapat mengarungi ruang angkasa secara bergelombang dengan kecepatan 
tertentu yang diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya yaitu 180.000 
mil/detik. 
21
Radio adalah suatu aspek komunikasi, karena itu proses radio siaran 
dipelajari oleh komunikasi. Komunikasi telah mencapai suatu tingkat dimana 
dengan berkembangnya teknologi komunikasi yang begitu pesat membawa 
dampak media massa terhadap masyarakat baik positif maupun negatif. 
Keunggulan radio adalah bahwa radio dapat berada di mana saja. Oleh karena itu 
radio memiliki kemampuan menjual iklan pada khalayak di mana iklan tersebut 
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mengiklankan produk yang ditujukan bagi khalayak tertentu.
22
Radio sebagai salah 
satu bentuk komunikasi yang banyak berpengaruh pada masyarakat.
23
 
 a. Jenis-Jenis Radio   
1. Berdasarkan frekuensi  
 Spektrum frekuensi dapat diasumsikan sebagai suatu jalur atau jalan 
tempat merambatnya sinyal yang membawa suara dan sebagainya. Menurut 
Undang-Undang Penyiaran, spektrum frekuensi radio adalah kumpulan pita 




 Pertengahan tahun 1930-an, Edwin Howard Armstrong berhasil 
menemukan radio yang menggunakan frekuensi modulasi (FM). Radio 
penemuan Armstrong berbeda dengan radio yang banyak dipasaran ketika itu 
yang menggunakan frekuensi AM (amplitudo modulasi). Radio FM memiliki 




 Sehingga jenis radio berdasarkan frekuensinya tergolong menjadi AM 
(amplitudo modulasi) dan FM (frekuensi modulasi) dengan jarak tempuh dan 
keunggulan yang berbeda-beda pada tingkat kegunaannya.  
3. Berdasarkan Penyelenggara  
a. Radio Milik Negara  
 Stasiun penyiaran publik adalah yang berbentuk badan hukum yang 
didirikan oleh negara, dan bersifat independen, netral, tidak komersial, dan 
berfungsi memberikan layanan kepada masyarakat.
26
 Radio Republik 
Indonesia adalah stasiun radio milik pemerintah Indonesia. Didirikan pada 
tanggal 11 September 1945, dengan slogan “Sekali Mengudara Tetap 
Mengudara”  
 RRI telah mempunyai 52 stasiun penyiaran dan stasiun penyiaran 
khusus yang ditujukan keluar negeri dalam 10 bahasa. Kecuali di Jakarta, 
RRI di daerah hampir seluruhnya menyelenggarakan siaran dalam tiga 
program yaitu, Program daerah yang melayani segmen masyarakat yang 
luas sampai pedesaan, program kota (Pro II) yang melayani masyarakat di 
perkotaan dan program III (Pro III) yang menyajikan berita dan informasi 
(news channel) kepada masyarakat luas.  
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b. Radio Swasta  
 Radio swasta tergolong dalam stasiun penyiaran swasta. Radio swasta 
didirikan dengan modal awal yang seluruhnya dimiliki oleh warga negara 
atau badan hukum Indonesia yang bisa saja berbentuk perseroan terbatas 
(PT). 
27
Dalam ketentuan undang-undang yang berlaku, bahwa stasiun 
penyiaran swasta adalah sebuah lembaga penyiaran yang bersifat cukup 
komersial. Dan stasiun penyiaran swasta yang memang bertujuan untuk 
mencari keuntungan dari hasil penayangan iklan atau usaha lainnya yang 
berhubungan dengan proses penyiaran. Namun yang dirasakan saat ini 
iklan sangat memberikan pengaruh terhadap lembaga penyiaran swasta
28
. 
 Memiliki stasiun swasta itu berarti berkaitan dengan perizinan dan 
informasi mengenai frekuensi yang masih belum digunakan. Untuk 
mendapatkan surat izin penyiaran di Indonesia, individu atau korporasi 
harus mengajukan surat permohonan terlebih dahulu dengan 
mencantumkan nama, visi, misi dan format penyiaran yang akan 
diselenggarakan kepada Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) untuk 
kemudian memenuhi persyaratan yang akan diberikan.
29
 
 Dari pasal 31 Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2005 (PP 50/ 2005) 
mengenai Penyelenggaraan Lembaga Penyiaran Swasta yang memusatkan 
kepemilikan dan penguasaan stasiun radio oleh satu orang atau badan 
hukum yang dibatasi paling banyak memiliki saham 100 % pada hukum 
kesatu (untuk TV) sampai ketujuh (untuk radio), karena dalam prakteknya, 
penjualan kepemilikan stasiun penyiaran oleh pihak pemegang izin kepada 
pihak lain dilakukan melalui penjualan saham perusahaan yang berarti 
juga beralihnya kepemilikan stasiun yang bersangkutan.
30
 
c. Radio Komunitas 
  Radio komunitas bersifat independen, tidak komersial, daya pancar 
rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, dan untuk melayani kepentingan 
komunitasnya. 
31
The National Community Radio Forum (NCRF) 
mengemukakan manfaat dan fungsi dari radio komunitas, antara lain: 
1. Partisipasi merupakan kekuatan bagi komunitas untuk membuka pintu 
perubahan kehidupan komunitas  
2. Melayani informasi di segala sektor kehidupan komunitas,  
3. Mempromosikan dan merefleksikan budaya, karakter dan identitas 
lokal/ komunitasnya, 
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4. Meningkatkan akses untuk pembayaran informasi secara lisan,  
5. Merupakan bentuk tanggung jawab sosial atas kebutuhan 
komunitasnya. Sehingga radio komunitas merupakan salah satu media 
yang menjadi alternatif yang dapat meningkatkan sumber informasi 
bagi masyarakat yang berada di komunitasnya, seperti masyarakat 
pedesaan.  
 
C. Manajemen Penyiaran 
a. Pengertian Manajemen Penyiaran 
Manajemen penyiaran adalah manajemen yang diterapkan dalam organisasi 
penyiaran, yaitu sebagai motor penggerak. Sebelumnya perlu kita lihat bagaimana 
manajemen penyiaran di Indonesia mengingat siaran dapat mengubah 
sikap,pendapat dan tingkah laku individu kelompok, maka penerapan manajemen 
penyiaran harus mampu mengarahkan setiap siaran yang dihasilkan dan di sajikan 
kepada Khalayak merupakan penjabaran dari nilai-nilai Pancasila
32
 
Manajemen berasal dari kata manage dan dalam bahasa latin manus, yang 
berarti memimpin dan mengatur atau membimbing. 
33
Kita mungkin sangat sering 
mendengar kata “manajemen” namun jika seseorang ditanya mengenai apakah 
manajemen itu, maka jawabannya bisa sangat beragam.Hal ini tidak 
mengherankan karena tanggung jawab yang tercakup dalam manajemen bisa 
sangat beragam dan sekaligus kompleks. Adapun pengertian manajemen yaitu:
34
 
Morissan, memberikan definisi manajemen selaku proses yang diperlukan 
untuk melindungi keseimbangan antara tujuan- tujuan, sasaran- sasaran serta 




Mengelola media penyiaran pada dasarnya adalah mengelola manusia. 
Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas manusia yang 
bekerja pada 3 pilar utama yang ialah fungsi vital yang dipunyai tiap media 
penyiaran ialah teknik, program serta pemasaran. Keberhasilan media penyiaran 
tergantung pada bagaimana mutu orang- orang yang bekerja pada 3 bidang 
tersebut. Tetapi demikian, kualitas manusia saja tidak cukup bila tidak diiringi 
dengan keahlian pimpinan media penyiaran bersangkutan mengelola sumber 
energi yang terdapat. Karena inilah manajemen yang baik mutlak dibutuhkan pada 
media penyiaran. 
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b. Tingkatan manajemen  
Pada media penyiaran dan juga perusahaan lainnya pada umumnya posisi 
manajer terdiri atas 3 tingkatan, yaitu:
36
 
1) Manajer tingkat bawah (lower level manager)  
Manajer pada tingkat ini bertugas mengawasi secara dekat pekerjaan rutin 
karyawan yang ada di bawah naungannya.Pada stasiun radio, manajer tingkat 




2) Manajer tingkat menengah (middle manager) 
Manajer ini bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan tertentu 
sebagai bagian dari proses untuk mencapai tujuan utama perusahaan. 
Manajemen menengah bisa meliputi beberapa tingkatan dalam suatu 
organisasi. Para manajer menengah membawahi serta dan memusatkan 




3) Manajer puncak (topmanager) 
Manajer ini merupakan manajer yang mengoordinasikan kegiatan 
perusahaan serta memberikan arahan dan petunjuk umum untuk mencapai 





c. Fungsi manajemen 
Pada media penyiaran, manajer umum bertanggung jawab kepada pemilik 
serta pemegang saham dalam melakukan koordinasi sumber daya yang terdapat( 
manusia serta benda) sedemikian rupa sehingga tujuan media penyiaran 
bersangkutan dapat tercapai. Dalam melakukan tanggung jawab manajemennya, 
manajer universal melakukan 4 fungsi dasar, ialah:
40
  
1. Perencanaan  
Perencanaan mencakup kegiatan penentuan tujuan media penyiaran serta 
mempersiapkan rencana dan strategi yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Dalam perencanaan wajib diputuskan“ apa yang harus dicoba, 
kapan melaksanakannya, bagaimana melaksanakannya serta siapa yang 
hendak melaksanakannya”.  Jadi perencanaan adalah pemilihan sekumpulan 
kegiatan dan memutuskan apa yang harus dilakukan,kapan, bagaimana, dan 
oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan 
kondisi diwaktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan kegiatan yang 
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Secara umum perencanaan membantu untuk menghindari penundaan-
penundaan yang disebabkan oleh kegagalan melaksanakan suatu tindakan, dan 
untuk kembali mengambil langkah tindakan sedini mungkin atas kegagalan. 
Disamping itu, perencanaan juga dapat membantu dalam mengestimasi biaya-
biaya dari strategi yang diajukan, dengan demikian memberikan kesempatan 
kepada seorang manajer untuk mengevaluasi apa-apa yang harus dilakukan
42
 
Dalam aktivitas dakwah, perencanaan dakwah bertugas untuk menentukan 
langkah dakwah dan program dalam menentukan setiap sasaran, menentukan 
sarana dan prasarana atau media dakwah, serta personil da'i yang akan 
diterjunkan. Menentukan materi yang cocok untuk sempurnanya pelaksanaan, 
membuat asumsi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi yang kadang-
kadang dapat mempengaruhi cara pelaksanaan program dan cara 
menghadapinya serta menentukan alternatif-alternatif yang semua itu 
merupakan tugas utama dari sebuah perencanaan.
43
 
Dengan perencanaan, penyelenggaraan dakwah dapat berjalan lebih 
terarah. Hal ini  bisa terjadi sebab dengan pemikiran secara matang mengenai 
hal-hal apa saja yang harus dilaksanakannya dalam rangka dakwah, maka 
dapat dipertimbangkan kegiatan-kegiatan apa yang dikerjakan selanjutnya. 
Adapun dalam hal ini pembahasan proses perencanaan penyiaran dakwah 
Islam meliputi:  
1. Perkiraan dan perhitungan masa depan.   
2. Penentuan dan perumusan sasaran  
3. Penentuan materi  
4. Penetapan tujuan   
5. Penetapan metode  




2. Pengorganisasian  
Pengorganisasian adalah proses penataan struktur organisasi yang cocok 
dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dipunyai serta area yang 
melingkupinya. 2 aspek utama proses penyusunan struktur organisasi 
merupakan departementalisasi serta pembagian kerja. Departementalisasi 
merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar 
kegiatan-kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan 
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bersama.Hal ini tercermin pada struktur formal suatu organisasi, dan tampak 
atau ditunjukkan oleh suatu bagan organisasi.Pembagian kerja pemerincian 
tugas pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi bertanggung jawab 
untuk melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspek ini 
merupakan dasar proses pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif.
45
 
Organisasi yang dibentuk untuk mengelola bidang penyiaran disebut 
dengan organisasi penyiaran. Organisasi penyiaran adalah tempat orang-orang 
penyiaran saling bekerjasama dalam merencanakan, memproduksi atau 
mengadakan materi siaran, dan sekaligus menyiarkan dalam usaha untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
46
 
 Adapun didalam manajemen penyiaran itu ada beberapa hal didalamnya 
yaitu sebagai berikut:   
a) Manusia sebagai pengelola siaran  
b) Manusia sebagai pengelola teknik (sarana dan prasarana)  
c) Manusia pengelola administrasi47 
 
3. Pengarahan dan memberikan pengaruh 
Fungsi pengarahan serta memberikan pengaruh ataupun mempengaruhi 
tertuju pada upaya untuk memicu antusiasme karyawan untuk melakukan 
tanggung jawab mereka secara efisien.Dalam hal ini, Peter Pringle 
mengemukakan: The influencing or directing functions centers on the 
stimulation of employees to carry out their responsibilities with enthusiasm 
and effectiveness. (fungsi mempengaruhi ataupun mengarahkan terpusat pada 
stimulasi karyawan untuk melakukan tanggung jawab mereka dengan 
antusiasme dan efektif). Kegiatan mengarahkan serta mempengaruhi ini 
mencakup 4 kegiatan yakni: pemberian motivasi, komunikasi, kepemimpinan 
serta pelatihan. Fungsi pengarahan dimulai dengan motivasi sebab para 






Ada banyak istilah untuk fungsi pengawasan antara lain penilaian, evaluasi 
serta revisi. Tetapi istilah pengawasan lebih banyak digunakan sebab lebih 
memiliki konotasi yang mencakup penetapan standar, pengukuran kegiatan 
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serta pengambilan tindakan korektif. Pengawasan ialah proses untuk 
mengenali apakah tujuan- tujuan organisasi ataupun perusahaan telah tercapai 
atau belum. Hal ini berkaitan dengan cara- cara membuat aktivitas yang sesuai 
dengan apa yang direncanakan.. Pengertian ini menunjukkan adanya 
hubungan yang sangat erat antara antara perencanaan dan 
pengawasan.Pengawasan membantu penilaian apakah perencanan, 




Pelaksanaan harus sesuai dengan tahapan yang telah ditentukan pada tahap 
perencanaan.Penyimpangan pada perencanaan berarti suatu kekeliruan, untuk 
itu perlu diambil langkah koreksi secara dini agar penyimpangan itu tidak 
semakin besar dan meluas mengingat dalam dunia penyiaran itu khususnya 
melalui radio sangat tidak efektif karena sifatnya yang sekilas dan meluas. 
Pengawasan yang dapat dilakukan di organisasi penyiaran radio yaitu sebagai 
berikut:  
a. Pengawasan Preventif, adalah pengawasan yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan, apakah segala langkah persiapan telah dilakukan dengan 
sempurna. Didunia penyiaran lebih diartikan sebelum pelaksanaan siaran. 
Pengawasan preventif dilakukan oleh pimpinan program dengan 
memastikan segala sesuatu yang berhubungan dengan program siaran 
baik itu subjek, materi, serta metode yang akan disampaikan.   
b. Pengawasan Pengendalian, adalah pengawasan yang dilaksanakan pada 
saat pekerjaan sedang dilakukan. Disini pimpinan atau manajer bisa 
menilai apakah pekerjaan yang sedang dilaksanakan oleh para pelaksana 
sesuai atau tidak dengan yang seharusnya dilakukan. 3. Pengawasan 
Umpan Balik, adalah langkah evaluasi pelaksanaan suatu program 
(output). Beberapa temuan penyimpangan atau kekurang sempurnaan 
digunakan untuk menyempurnakan langkah selanjutnya atau yang 
bersifat sedang berjalan. Pengawasan umpan balik ini bisa dilakukan 





D. Program Siaran  
Tidak ada yang lebih berarti dari kegiatan ataupun program sebagai factor 
yang sangat penting serta memastikan dalam menunjang keberhasilan finansial 
suatu stasiun penyiaran radio serta tv. Kata“ program” berasal dari bahasa 
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programme ataupun program yang berarti kegiatan ataupun rencana. Undang- 
undang Penyiaran Indonesia tidak memakai kata program buat kegiatan namun 
memakai istilah“ siaran” yang didefinisikan selaku pesan ataupun rangkaian pesan 
yang disajikan dalam bermacam bentuk. Tetapi kata“ program” lebih kerap 
digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia dari pada kata“ siaran” untuk 
mengacu kepada pengertian acara. 
Program ataupun acara yang disajikan merupakan aspek yang membuat 
audiens tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran 
apakah itu radio maupun tv. Program bisa disamakan atau dianalogikan dengan 
produk ataupun benda ( goods) ataupun pelayanan ( services) yang dijual kepada 
pihak lain, dalam hal ini audien serta pemasang iklan. Dengan demikian, program 
merupakan produk yang diperlukan orang sehingga mereka bersedia 
mengikutinya. Dalam hal ini ada suatu rumusan dalam dunia penyiaran adalah 
program yang baik hendak memperoleh pendengar ataupun penonton yang lebih 




Adapun program siaran dakwah yang disiarkan oleh radio Qur‟an dan dakwah 
ini ada empat, yaitu mulai dari program acara umat bertanya imam menjawab, 
kajian pembahasan fiqih kontemporer, kajian ummahat serta tabligh akbar.  
 
E. Teknik Siaran 
Pada dasarnya ada dua teknik yang bisa digunakan oleh seorang penyiar 
dalam melakukan aktivitas siaran, yaitu teknik Ad libitum dan teknik membaca 
naskah. Yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Teknik ad libitum 
Ad libitum, adalah teknik siaran dengan cara berdialog santai, enjoy, tanpa 
beban ataupun tanpa tekanan, cocok dengan seleranya (ad libitum means to 
speak at pleasure, as one wishes, as one desires) serta tanpa naskah. Penyiar yang 
berdialog secara ad libitum melaksanakannya leluasa tanpa naskah. Untuk 
seseorang penyiar tugas ini tidak enteng, lebih- lebih jika ia ditugaskan 
menyampaikan laporan tatapan mata, baik yang bersifat formal semacam upacara 
kenegaraan ataupun yang bersifat hiburan semacam pertandingan sepak bola 
ataupun bulutangkis. 
Penyiar yang menggunakan teknik ad libitum dalam  melakukan siaran perlu 
memperhatikan beberapa hal berikut ini: 
52
 
a) Mencatat pokok-pokok yang penting yang akan disampaikan selama 
siaran, sehingga siaran dapat berjalan secara sistematis serta sesuai 
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dengan waktu yang tersedia. Penyiar berbicara dengan bantuan catatan 
tersebut (using note) 
b) Memelihara hubungan dengan pendengar. Seorang penyiar harus 
senantiasa menjaga hubungan dengan pendengar selama siaran, yaitu 
berusaha agar pendengar tidak berpindah gelombang. 
c) Menguasai istilah-istilah khusus (jargon) dalam bidang-bidang tertentu, 
sehingga pembicaraan tampak berkualitas dan meyakinkan. Dalam 
siaran berita sepak bola misalnya, penyiar harus menguasai istilah-
istilah seperti, corner, tendangan first time, ball possession, dan 
sebagainya. 
d) Menggunakan bahasa sederhana. Yang dimaksud dengan kata- kata 
sederhana ialah kata-kata yang umum dan lazim terdapat di kalangan 
masyarakat. 
e) Mencegah pengucapan kata-kata tak wajar, yaitu kata-kata cabul dan 
kata-kata yang menyinggung perasaan seseorang yang menyangkut soal 
kesukuan, agama atau cacat badaniyah. 
 
b. Teknik Membaca Naskah 
Dalam teknik ini, penyiar melaksanakan siaran dengan metode membaca 
naskah( script) yang telah disusun sendiri ataupun dengan bantuan script writer. 
Naskah yang hendak dibawakan oleh penyiar kepada para pendengar 
bergantung dari tipe acara yang hendak ditayangkan. Terdapat naskah yang 
terbuat sendiri oleh penyiar, dalam makna kata hal- hal yang sepatutnya dicoba 
secara ad libitum, atas prakarsa sendiri dia susun di atas kertas. Terdapat pula 
naskah yang terbuat oleh orang lain yang wajib dibacakan oleh penyiar. Dalam 
hubungan ini, naskah apapun yang dia hadapi, dia wajib mengutarakan kepada 
para pendengar dengan style sedemikian rupa, sehingga seolah- olah diucapkan 
secara ad libitum; tidak ada nada dibaca. 
Untuk mencapai hasil maksimal, seseorang penyiar wajib bisa mengutarakan 




1. Memahami dan menghayati isi naskah secara keseluruhan. 
2. Jika diperlukan,menggunakan tanda-tanda khusus dalam naskah 
3. Mengeluarkan suara seakan sedang bercerita dengan orang lain. 
4. Menggunakan gerakan tubuh (gesture) dan senyuman untuk menambah 
bobot bicara. 
5. Sebelum mengudara, berlatih dengan mengeluarkan suara, sekaligus melatih 
intonasi, aksentuasi, artikulasi dan speed. 
6. Meletakkan ditempat yang mudah dijangkau. 
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7. Jangan sampai terpaksa membalik halaman naskah sambil berbicara. Naskah 
tidak boleh bersambung. 
 
2.2 Konsep Operasional  
 Ada pula konsep operasional ini merupakan untuk menerangkan serta 
menanggapi kasus yang akan diteliti ataupun dengan makna kata konsep ialah 
selaku panduan buat periset sehingga tidak terbentuknya kesalahan. Ada pula 
indikator- indikator dari manajemen program siaran adalah : 
a) Perencanaan (planning) merupakan perencanaan konsep, seperti 
menyusun rencana rencana program siaran atau acara yang akan 
dipersiapkan dan disahkan menjadi tanggung jawab PD (program 
director) 
b) Pengorganisasian (organizing) merupakan pengelompokan kegiatan yang 
perlu yakni penetapan susunan serta tugas dan fungsinya seperti 
manager, program director, marketing dan production. 
c) Pengarahan (directing) sebagai manajer harus bisa memberi pengaruh 
kepada kru dalam melaksanakan tanggung jawab dalam penyiaran 
d) Pengawasan atau evaluasi (controlling) merupakan fungsi manajemen 
mengadakan penilaian, pengoreksian, pengarahan seperti pemeriksaan 
dan penambahan oleh manajer.  
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang paling mendasar dan 
menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses keseluruhan dari 
penelitian yang akan dilakukan.
54
 
Dalam peneilitian ini penulis akan membatasi pada manajemen radio Qur‟an 
dan Dakwah , karena itu teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu fungsi 
manajemen menurut George R Terry, POAC (Planning, Organizing, Actuating, 
Controlling).  Dengan demikian dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen yang digunakan oleh radio Qur‟an dan Dakwah dalam menghasilkan 
kualitas siaran dapat diukur melalui indikator sebagai berikut :  
1. Planning (perencanaan), merupakan hal yang penting dan utama pada sebuah 
organisasi. Perencanaan di radio persada meliputi menyusun dan menetapkan 
rencana kerja untuk mencapai tujuan. Baik itu rencana jangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka panjang. Selain itu juga mempersiapkan jadwal dan 
anggaran biaya yang dibutuhkan.  
2. Organizing (pengorganisasian), yaitu meliputi penataan program siaran radio 
Qur‟an dan Dakwah. Manata dan mengemas programprogram ungulan untuk 
dapat menghasilkan kualitas siaran radio. 
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3. Actuating (pelaksanaan), yaitu memberikan bimbingan dan motivasi kepada 
karyawan untuk melaksanakan tugas dan bertangung jawab dengan baik dan 
juga melakukan selektivitas dalam menyajikan program yang berbeda dengan 
radio lain. 
4. Controlling (pengawasan), yaitu mengawasi dan mengevaluasi kinerja 
karyawan dan juga kegiatan yang telah direncanakan untuk menghindari 
penyimpangan terhadap apa yang telah direncanakan.    
Dari keempat indikator diatas maka tujuan akhir dari manajemen radio 
Qur‟an dan Dakwah adalah untuk menghasilkan kualitas siaran Radio Qur‟an dan 
Dakwah Manajemen radio diatas disingkat dengan POAC yang berupa planning, 
organizing, actuating, dan controlling. Untuk penjelasan yang lebih jelas dapat 
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3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian  
 
3.1.1 Jenis Penelitian  
Melihat dari konsep penelitian yang berjudul “Manajemen Penyiaran Radio 
Qur‟an dan Dakwah 90,50 Fm Dalam Meningkatkan Kualitas Siaran” jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati
56
. Penelitian ini ditujukan untuk mengumpulkan 
data aktual secara rinci yang melukiskan indikasi yang terdapat, mengidentifikasi 
permasalahan ataupun mengecek keadaan dan praktek- praktek yang berlaku 
membuat perbandingan penilaian. Membenarkan apa saja yang dicoba orang lain 
dalam hadapi kasus yang sama dan belajar dari pengalaman mereka buat 
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang hendak tiba.
57
 
Disisi lain, apabila dilihat dari konsep riset deskriptif ini mempunyai 
karakteristik maupun langkah- langkah tertentu dalam proses pelaksanaannya, 
ialah selaku berikut:( 1) membenarkan tipe informasi yang ditentukan,( 2) 
membenarkan prosedur pengumpulan data lewat observasi, pengolahan informasi 
serta data dan menarik kesimpulan 
 
3.3.2  Pendekatan Penelitian  
Pada pendekatan memakai tata cara riset deskriptif kualitatif. Riset ini lebih 
menekankan kepada interpretasi dari periset bersumber pada teori- teori yang 
terdapat. Riset kualitatif bertujuan buat menerangkan fenomena yang terdapat 
lewat pengumpulan informasi sedalam- dalamnya. 
Pendekatan  kualitatif menguak suasana sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan realitas secara benar, dibangun oleh perkata bersumber pada 
metode pengumpulan serta analisis informasi yang relevan serta diperoleh dari 
suasana yang natural. Dengan demikian, riset kualitatif tidak cuma selaku upaya 
mendeskripsikan informasi, namun deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan 
informasi yang legal dipersyaratkan kualitatif..
58
 Pada riset ini memakai tipe 
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deskriptif, tipe studi ini bertujuan membuat deskriptif secara sistematis, faktual 
serta akurat tentang fakta- fakta serta sifat- sifat populasi ataupun objek tertentu.
59
  
3.2 Lokasi dan Waktu 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Radio Qur‟an dan 
Dakwah, yang bertempat di Markaz Islamy Kabupaten Kampar tepatnya berada di 
Masjid Islamic Center Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, yang beralamat di 
Jl.Prof. M. Yamin, S.H Kampar Bangkinang. Dengan jangka waktu selama lebih 
kurang 4 bulan yaitu mulai dari bulan Juli sampai pada bulan September  Tahun 
2021 
 
3.3 Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 
dan dokumentasi.
60
Sumber data primer diperoleh langsung dari lapangan oleh 
peneliti. Dalam hal ini yang menjadi data primer yaitu melalui observasi, 
wawancara, dan dokumen-dokumen yang dikeluarkan oleh Qur‟an dan Dakwah. 
Terkait dengan penelitian yang penulis lakukan, maka dalam hal ini data primer 
dalam penelitian ini adalah dari subjek penelitian yaitu di radio Qur‟an dan 
dakwah dengan frekuensi 90,50 FM dan Manajemen penyiaran radio Quran dan 
dakwah 90,50 FM Bangkinang kota Kabupaten Kampar 
 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder.
61
Data sekunder adalah data yang peneliti peroleh dalam bentuk laporan, 
catatan, buku-buku, dan dok Peneliti mengambil beberapa narasumber/informan 
yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini.  
Dokumen yang terkait dengan kegiatan Produksi Acara di Radio Qur‟an dan 
Dakwah. di Markaz Islamy Kampar. Tepatnya di bagian masjid Islamic Center 
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar 
 
3.4 Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek dari sebuah penelitian kualitatif yang 
dilakukan dalam kegiatan penelitian. Sedangkan objek dalam peneltian ini adalah 
manajemen penyiaran dalam radio Qur‟an dan dakwah. Subjek dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive sampling yang berjumlah 3 orang, Informan 
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang memberikan jawaban atas 
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pertanyaan-pertanyaan yang diberikan saat wawancara, dan dokumentasi 
langsung, sehingga data yang diperoleh dapat menjadi lebih akurat.  
Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan kunci adalah bapak 
Mustafa Kamal karena selaku direktur Qur‟an dan Dakwah yang akan 
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan saat wawancara, 
lalu informan pendukungnya yaitu bapak Erwind Saputra , bapak Yurnalis selaku 
Penyiar di radio Qur‟an dan Dakwah sehingga data yang diperoleh dapat menjadi 
lebih akurat. Informannya adalah sebagai berikut: 
Tabel I : Daftar nama Informan : 
NO  NAMA JABATAN 
1 Mustafa Kamal Direktur 
2 Erwind Saputra Penyiar  
3 Yurnalis  Penyiar  
                         
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan, disesuaikan dengan jenis data 
yang diambil sebagai berikut :  
a.  Observasi  
Observasi adalah kegiatan dengan pengamatan secara langsung terhadap 
objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam 
upaya mengumpulkan data penelitian
62
. Dalam penelitian ini, penulis sudah lebih 
terdahulu melakukan observasi di radio Qur‟an dan dakwah sebelum melanjutkan 
pada penelitian berikutnya. 
 
b. Wawancara  
Menurut Berger, wawancara merupakan obrolan antara pengamat seorang 
yang berharap memperoleh informasi serta informan seorang yang diasumsikan 
memiliki data berarti tentang sesuatu objek. Tipe wawancara yang digunakan 
merupakan wawancara terstruktur, ialah pengamat memakai pedoman 
wawancara( interview guide schedule), yang ialah wujud khusus yang berisi 
instruksi yang memusatkan pengamat dalam melaksanakan wawancara,
63
baik itu 
wawancara secara langsung maupun tertulis apabila narasumber sulit ditemui. 
Melalui tata cara ini diharapkan kasus yang terdapat bisa terjawab secara jelas 
serta mendetail. Peneliti di sini melakukan wawancara kepada Bapak Mustafal 
selaku Kepala  Dari Radio Qur‟an dan Dakwah melalui via video call dikarenakan 
penyebaran covid 19 yang terjadi saat ini. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan informasi tertulis paling 
utama arsip- arsip tentang komentar serta teori yang berhubungan dengan 
masalah- masalah dalam riset ini. Dokumennya berupa gambar- gambar pihak 
Radio Qur‟an dan Dakwah ketika sedang melaksanakan penyiaran serta 
mempersiapkan program yang hendak ditayangkan.
64
 Dokumentasi berawal dari 
proses perhimpunan serta pemilihan cocok dengan tujuan riset, menerangkan dan 
mencatat serta menafsirkannya. Tata cara ini digunakan buat menguatkan 
informasi yang sudah diperoleh dari hasil wawancara serta observasi. 
Dokumentasi yang diambil berbentuk gambar, arsip, transkrip kegiatan radio serta 
yang lain yang menunjang riset ini. Serta dari bahan- bahan tertulis semacam 
jadwal dokumen- dokumen administrative, laporan kemajuan, postingan laporan, 
postingan hasil riset serta penilaian program. 
 
 3.6 Validitas Data 
Dalam penelitian ini, uji validasi data yang digunakan adalah analisis 
triangulasi, yaitu menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya 
dengan data empiris (sumber data lainnya) yang tersedia. Disini jawaban subjek 




1. Triangulasi sumber  
Membandingkan atau mengecek ulang derajat suatu kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.Misalnya membandingkan 
hasil pengamatan dengan wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan umum 
dan apa yang dikatakan pribadi. 
2. Triangulasi waktu 
Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena 
perilaku manusia dapat berubah setiap waktu. Karena itu periset perlu 
mengadakan observasi yang tidak hanya satu kali. 
3. Triangulasi teori 
Memanfaatkan dua teori atau lebih untuk mengadu atau dipadu.Untuk itu 
diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap 
supaya hasilnya komprehensif. 
4. Triangulasi periset. 
Menggunakan lebih dari satu periset dalam mengadakan observasi atau 
wawancara. Karena masing-masing periset mempunyai gaya, sikap dan persepsi 
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yang berbeda dalam mengamati fenomena. Maka hasil pengamatannya bisa 
berbeda meski fenomenanya sama.  
5. Triangulasi metode  
Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan 
riset. Triangulasi metode data dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama.
66
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan atau mengecek ulang derajat suatu kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.Misalnya 
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara. Membandingkan apa 
yang dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi.
67
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian  ini, periset memakai tipe penelitian  deskriptif kualitatif 
yang ialah analisis bermacam informasi yang sukses dikumpulkan pengamat di 




Secara sistematis langkah-langkah analisa tersebut sebagai berikut:  
a) Mengumpulkan informasi yang sudah diperoleh dari hasil interview, 
dokumentasi serta observasi 
b) Menyusun segala informasi yang diperoleh cocok urutan ulasan baik itu 
informasi yang bersumber dari wawancara, dokumentasi ataupun observasi. 
c) Melaksanakan interpretasi terhadap informasi yang sudah tersusun ialah 
dengan menyamakan antara informasi yang diperoleh dengan teori yang 
digunakan 
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif, Analisis informasi kualitatif merupakan upaya yang dicoba dengan jalur 
kerja dengan informasi, mengorganisasikan informasi, menciptakan apa yang 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 4.1 Sejarah Radio Qur’an Dan Dakwah 
 Radio Qur‟an dan Dakwah adalah salah satu sarana komunikasi pada bidang 
dakwah. Radio Qur‟an dan dakwah ini sudah berdiri sejak pada tahun 2010 yang 
lalu. Radio ini merupakan salah satu radio swasta yang berada di Bangkinang 
Kota Kabupaten Kampar. Media penyiaran radio adalah salah satu media yang 
efektif dalam rangka membantu mensyiarkan kegiatan keagamaan. inilah salah 
satu yang mengilhami pendirian Radio Qur‟an dan dakwah di samping tujuan 
utamanya pada awal pendirian adalah sebagai publikasi seluruh kegiatan 
keagamaan Markaz Islamy Kabupaten Kampar. 
Radio yang beralamat di Komplek Markaz Islamy Kabupaten Kampar   
(MIK) Jl. Moh. Yamin Kota Bangkinang dari ide dan gagasan dari beberapa 
anggota kepengurusan Badan Pengelola Markaz Islamy Kabupaten Kampar 
(MIK). Sebagai masjid yang sumber pendanaan utamanya dari pemerintah daerah 
Kabupaten Kampar, Badan Pengelola  Markaz Islamy Kabupaten Kampar   (MIK) 
pada saat itu mengusulkan kepada Pemerintah daerah Kabupaten. diantara usulan 
tersebut dan mendapat persetujuan adalah mendirikan radio sebagai salah satu 
media dan sarana syiar keagamaan secara umum dan terkhusus mensyiarkan 
kegiatan Markaz Islamy Kabupaten kampar yaitu  Radio Qur‟an dan Dakwah. 
Radio Qur‟an dan Dakwah. yang berada dibawah pengawasan dan 
bimbingan Biro Umum, Humas dan Kepegawaian Markaz Islamy Kabupaten 
Kampar   memulai pengurusan pendirian dan izin operasional radio. Langkah 
awal nya adalah pengajuan dan pengurusan izin radio kepada pihak terkait, maka 
dimulailah proses pengurusannya dengan bertindak sebagai ketua dalam 
pengurusan izin dipimpin oleh bapak Joni dan dibantu oleh jajaran dan 
anggotanya. Namun disebabkan beberapa kendala, pengurusan izin belum tuntas, 
perekrutan pegawai kemudian dilakukan berikut Tugas pokok dan fungsi masing 
masing dan kemudian disusun program dan jadwal kegiatan radio untuk 
selanjutnya dilakukan kegiatan penyiaran. Dengan frekuensi 90.50 FM, Radio 
Qur‟an dan Da‟wah menyiarkan tilawah Al Qur‟an dan kajian kajian rutin para 
ustadz dari internal Markaz Islamy Kabupaten Kampar   (MIK) maupun para 
ustadz dari luar baik secara live maupun rekaman.  
Dengan pergantian kepengurusan baru dan telah mendapat izin siar (ISR) 
dan Hak penggunaan frekuensi (HPP). Seiring dengan pergantian pengurus Badan 
Pengelola Markaz Islamy Kabupaten Kampar   periode 2017-2021, kepengurusan 
radio Qur‟an dan Dakwah pun mengalami perubahan struktur kepengurusan 
sesuai dengan hasil rapat Badan pengelola Markaz Islamy Kabupaten Kampar  
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(MIK) periode 2017-2021. Untuk saat ini, radio Qur‟an dan Dakwah.di pimpin 
oleh Bapak Mustafa Kamal, MSI, sebagai direktur. 
Radio Qur‟an dan dakwah ini muncul dengan bermacam berbagai kajian- 
kajian dakwah yang di informasikan oleh para da‟ i professional yang pakar di 
bidangnya, dan muncul buat menyajikan lantunan murattal al- quran di dalamnya. 
Radio Qur‟an dan dakwah ini merupakan radio yang memenag berfokus pada 
penyebara dakwah- dakwah Islam lewat siaran- siaran kajian dakwah yang diisi 
oleh para da‟ i yang professional di bidangnya. 
Penyiaran radio Qur‟an dan dakwah ini berfokus pada kajian dakwah islam 
maupun ceramah dan murattal al- Qur‟ an. Radio qur‟an dan dakwah ini 
mengudara sepanjang 17 jam dalam satu hari. Ialah mulai dari jam 04. 30 hingga 
pada jam 22. 00 Wib. Dengan gelombang frekuensi 90, 50 FM dengan jangkauan, 
bangkinang kota serta air tiris saja.. Ada pula segmen radio Qur‟ an dan dakwah 
ini yakni segala susunan warga yang terdapat di Bangkinang Kota Kabupaten 
Kampar sampai warga Air Tiris. 
Mulai dari umur muda sampai tua, wanita ataupun pria, status pembelajaran 
besar serta rendah boleh mencermati siaran radio Qur‟ an dan dakwah ini. Sebab 
memanglah radio Qur‟ an dan dakwah ini berfokus pada penyebaran dakwah 
lewat kajian- kajian siaran dakwahnya. Isi kiajian dakwahnya juga meliputi 
permasalahan- permasalahan yang kerap terjalin di berusia ini, mulai dari kasus„ 
aqidah, akhalak sampai syariah. 
Ceramah yang ditayangkan oleh radio Qur‟ an dan dakwah ini juga banyak 
macamnya, mulai dari ceramah yang ditayangkan langsung secara live ataupun 
ceramah yang telah diedit sampai diputar kembali oleh para penyiar radio Qur‟ an 
dan dakwah dengan frekuensi 90, 50 FM ini supaya didengar kembali oleh warga 
yang belum pernah mencermati kajian live. Sebab radio Qur‟ an dan dakwah 
dengan 90, 50 FM ini dibawah naungan masjid Islamic Center Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar. Hingga ceramah yang ditayangkan oleh radio Qur‟ an dan 
dakwah ini juga materinya bergantung dengan ceramah yang dicoba ataupun 
dilaksanakan oleh takmir masjid Al- Ihsan Islamic Center Bangkinang tersebut. 
Setelah itu disiarkan oleh radio Qur‟an dan dakwah, selanjutnya dilakukan 
pengeditan sehingga dapat diputar kembali serta dapat didengarkan oleh warga 
dekat, hanya  masyarakat sekitaran Bangkinang Kota serta Air Tiris saja. Oleh 
karena itu jangkauan frekuensi radio Qur‟ an serta dakwah ini cuma sebatas 
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4.2 Visi Dan Misi Radio Qur’an Dan Dakwah 
1. Visi Radio Qur’an Dan Dakwah 
“Menjadikan Radio Qur‟an dan Dakwah sebagai radio dakwah untuk 
memperkokoh Aqidah Islamiyah dan mempererat Ukhuwah Islamiyah 
sekaligus menjadi mitra masyarakat menuju masyarakat yang cerdas, Islamy 
dan cinta Agama” 
 
2. Misi Radio Qur’an Dan Dakwah 
a. Menjadikan Radio Qur‟an dan Dakwah sebagai media syiar dakwah 
untuk memperkuat aqidah dan ukhuwah Islamiyah masyarakat. 
b. Menjadikan Radio Qur‟an dan Dakwah sebagai media syiar dakwah yang 
mencerahkan bagi masyarakat dalam menghadapi berbagai permasalahan 
keagamaan yang ada. 
c. Menjadikan Radio Qur‟an dan Dakwah sebagai sarana pembelajaran bagi 
masyarakat 
b. Membantu pemerintah dan masyarakat dalam penyebaran informasi,  
c. Mendukung misi pemerintah Kota Bangkinang menuju masyarakat yang 
beriman dan bertaqwa 
 
4.3 Tujuan Radio Quran Dan Dakwah 
Adapun tujuan didirikannya Radio Qur‟an dan Dakwah ini adalah :  
(1) Terbentuknya masyarakat yang memiliki pemahaman agama yang baik,  
(2) Menjadikan radio sebagai sarana meningkatkan pemahaman agama bagi 
masyarakat,  
(3) Menjadikan radio sebagai sarana belajar bagi masyarakat. 





4.4 Segmen Atau Target Pendengar Radio Quran Dan Dakwah 
Ada pula dalam perihal ini segmen ataupun sasaran pendengar dari radio Qur‟ 
an serta dakwah ini merupakan segala penduduk ataupun warga yang terletak 
dalam jangkauan frekuensi radio Qur‟ an serta dakwah ini, ialah jangkauannya 
merupakan mulai dari Bangkinang Kota hingga dekat Air Tiris saja. Serta sasaran 
pendengar radio Qur‟ an serta dakwah ialah masyarakat mulai dari yang telah 
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4.5 Data Radio Qur’an dan Dakwah  
1. Studio Radio qur’an dan dakwah 
 
Gambar 1.1 studio Radio Qur‟an dan Dakwah 
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4.6 Program Siaran Radio Qur’an dan Dakwah 
 Adapun program siaran yang ada pada radio Qur‟an dan dakwah dengan 
frekuensi 90.50 FM ini ada beberapa program siaran, diantaranya yaitu mulai dari 
program siaran : umat bertanya imam menjawab, kajian pembahasan fiqih 
kontemporer, kajian ummahat, serta tabliq akbar atau an-Nadwah. Untuk 
penjelasan selanjutnya, maka akan dijabarkan oleh penulis yaitu sebagai berikut : 
a) Acara ``umat bertanya imam menjawab '' ini merupakan saluran yang berisi 
dialog interaktif antara umat dan imam (da‟i). Di Dalam dialog ini ummat 
boleh bertanya seputaran permasalahan apa saja. Baik itu mulai dari 
permasalahan aqidah, akhlak maupun syari‟ah. Yang nantinya ketika ummat 
(masyarakat) yang mendengarkan siaran radio Qur‟an dan dakwah ini 
bertanya, maka secara langsung akan dijawab oleh da‟i atau ustad yang 
profesional atau ahli dibidangnya. Siaran “ummat bertanya imam menjawab'' 
ini disiarkan secara live (langsung) setiap sepekan sekali yaitu pada hari sabtu 
ba‟da maghrib dan setelah isya. 
b) Acara “ kajian pembahasan fiqih kontemporer” ini merupakan siaran yang 
berisi tentang kajian pembahasan fiqih yang erat dengan permasalahan yang 
terjadi di dewasa ini, dan bagaimana hukumnya dalam fiqih, itu semua akan 
dibahas di siaran kajian pembahasan fiqih kontemporer ini. Siaran kajian 
pembahasan fiqih kontemporer disiarkan secara live (langsung) setiap 
sepekan sekali.  
c) Acara “kajian ummahat” ini merupakan siaran yang berisi tentang 
pembahasan seputar wanita. Dan biasanya pembahasan kajian ummahat ini 
disampaikan oleh seorang da‟iyah atau ustazah yang berkompeten atau ahli 
dibidangnya. Siaran kajian ummahat ini disiarkan secara live (langsung) 
setiap sepekan sekali. 
d) Acara ``tabligh akbar atau an-nadwah” ini merupakan siaran yang berisi 
tabligh akbar yang biasanya siaran ini disiarkan oleh radio qur‟an dan dakwah 
setiap sepekan sekali, yaitu pada hari ahad ba‟da maghrib. Yang mana dalam 
siaran tabligh akbar ini da‟I dipersilahkan menyampaikan materi yang telah 
tersusun atau terschedule dengan durasi 10 menit setelah itu penyiar 
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4.6 Jadwal Program Siaran Radio Qur’an dan Dakwah 
 
Tabel II : Jadwal program siaran : 
 
Pukul Nama program/ kegiatan  
04.30-04.50 Murattal al Qur'an 
04.50-05.00 Tilawah al Qur‟an 
05.00-05.30 Do'a do‟a al ma'tsurat  
05.30-05.40 Shalat subuh 
05.40-06.00 Kajian ba‟da subuh 
06.00-06.30 Zikir Pagi 
06.30-08.00 Murattal al Qu‟an dengan terjemahan 
08.00-10.00 Rekaman Kajian an Nadwah 
10.00-12.00 Rekaman Kajian UBIM 
12.00-12.15 Tilawah al Qur'an  
12.15-12.20 Azan Zhuhur 
12.20-12.35 Tausiyah Zhuhur 
12.35-12.50 Shalat Zhuhur 
12.50-14.00 Murattal al Qur'an  
14.00-15.00 Rekaman Kajian Khusus kisah sahabat 
15.00-15.40 Tilawah al Qur‟an 
15.40-16.00 Azan dan shalat ashar 
16.00.16.30 Dzikir Petang 
16.30-18.00 Kajian Kitab Bersama Imbes 
18.00-18.20 Tilawah Al Quran 
18.20-18.30 Azan maghrib 
18.30-18.40 Do'a doa al ma'tsurat  
18.40-18.55 Shalat maghrib 
18.55-19.40 Kajian Ba‟da maghrib 
19.40-20.00 Azan dan shalat isya 
20.00-21.00 Rekaman Kajian Ba‟da Maghrib 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Manajemen 
Penyiaran Radio Qur‟an Dan Dakwah 90,50 Fm Dalam Menghasilkan Kualitas 
Program Siaran pada pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
Pertama perencanaan radio Qur‟an dan dakwah sudah memiliki rencana 
agar menambah program siaran yang lebih variatif, dan juga menentukan siapa 
narusumber, materi  dan  merencanakan siapa saja crew yang akan terlibat dalam 
setiap program yang akan disiarakan 
Kedua Pengorganisasian radio Qur‟an dan dakwah dalam memberikan 
pengarahan tugas kepada karyawan sesuai dengan masing-masing bidang, agar 
setiap tugas yang diberikan dapat berjalan dengan lancar. Dan pengorganisasinya 
sangat ramping, hanya ada komisaris utama, komisaris, direktur dan langsung ke 
koordinator bidang yang merangkap pelaksanaan.  
Ketiga pengarahan radio Qur‟an dan dakwah langsung dari direktur utama 
radio. Pengarahan yang dilakukan oleh direktur ketika ada sesuatu yang urgent, 
dan ketika ada masalah direktur yang mengarahkan kea rah yang lebih baik. Dan 
ada pengarahan apabila kegiatan-kegiatan yang baru, dalam melaksanakan 
kegiatan ramadhan, lebaran, kemudian ada kajian-kajian luar. 
Keempat Pengawasan radio Qur‟an dan dakwah melalui monitor siaran, 
baik produsen maupun pengarah acara bisa melihat apakah ada hal - hal yang 
harus diperbaiki, kemudian selanjutnya dengan adanya sharing sesama tim 
produksi, maka akan ada perbaikan kualitas atau koreksi - koreksi agar 
kedepannya lebih baik lagi. Dan adanya rapat setiap bulan untuk mengevaluasi 
program-program telah disiarkan. 
B. SARAN 
Sebagai langkah terakhir dari proses penelitian ini, maka penulis 
memberikan beberapa saran atau masukan yang berkaitan dengan masalah yang 
penulis angkat, hal ini tentunya sesuai dengan kemampuan penulis, maka ada 
beberapa hal yang penulis sarankan yaitu: 
1. Bagi crew radio Qur‟an dan dakwah lebih menambahkan  fasilitas dan 
merawat website agar konten yang ada di dalamnya up to date. Dengan 
menambahkan kontak pengunjung (view)  agar bisa mengetahui berapa 
orang yang sudah mengunjungi website Radio Qur‟an dan Dakwah  
2. Peneliti menyarankan agar Radio Qur‟an dan dakwah 90,50 Fm 
semakin menggencarkan live streaming agar memperluas coverage 
area. Dan pengawasan harus lebih di perhatikan oleh pemimpin untuk 
menjaga kualitas siaran dengan melakukan evaluasi setiap program 
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yang kemudian digunakan untuk perencanaan selanjutnya yang pada 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DI RADIO QUR’AN DAN 
DAKWAH 90,50 FM BANGKINANG 
 
A. Perencanaan  
1. Dalam perencaan radio Qur‟an dan Dakwah apa misi radio ini dalam 
menghasilkan kualitas siaran ? 
2. Apakah di radio Qur‟an dan Dakwah ini memiliki perencaan jangka 
panjang dan pendek ? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan ? 
4. Bagaimana cara radio Qur‟an dan Dakwah dalam menentukan 
keberhasilan  dari hasil yang ingin dicapai ? 
5. Apakah radio Qur‟an dan Dakwah memiliki perencanaan dalam 
melakukan setiap tindakan yang berhubungan dengan kualitas siaran ? 
6. Siapakah yang membuat perencanaan di radio Qur‟an dan Dakwah? 
7. Bagaimana bentuk perencanaan selama pendemi covid -19 dalam 
menghasilkan kualitas siaran ? 
8. Bagaimana agar rencana kerja yang telah disusun tersebut mampu tercapai 
merata kepada setiap bidang ? 
9. Bagaimana bentuk pelaksanaan manajemen penyiaran yang ada pada radio 
Qur‟an dan Dakwah? 
B. Pengorganisasian 
1. Bagaimana bentuk pengorganisasian yang terdapat dalam radio Qur‟an 
dan Dakwah? 
2. Bagaimana komunikasi antar atasan dan bawahan di radio ini ? 
3. Dalam mengambil kebijakan apakah pemimpin radio Qur‟an dan Dakwah 
berdiskusi dengan bawahan ? 
4. Bagaimana pengorganisasian di radio Qur‟an dan Dakwah dalam 
pembagian tugas kerja dan penggolangan kerja ? 
C. Pengarahan 
1. Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan atasan kepada karyawan dalam 
menghasilkan kualitas siaran 
2. Bagaimana cara pemimbin membangun motivasi dengan karyawan ? 
3. Bagaimana bentuk pengarahan yang ada pada radio ini ? 
4. Kapan atasan memberikan pengarahan kepada crew ? 
D. Pengawasan  
1. Bagaimana bentuk pengawasan kerja yang ada di radio Qur‟an dan 
Dakwah ? 
2. Siapa yang melakukan pengawasan pada radio Qur‟an dan Dakwah ? 
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3. Bagaimana bentuk sanksi yang diberikan apabila dalam pengawasan 
terdapat kesalahan kerja ? 





































Gambar I : Radio Qur‟an dan dakwah pada tanggal 23 agustus 2021 
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